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PENENTUAN RENDEMEN CPO DAN KERNEL TANDAN BUAH SEGAR 
KELAPA SAWIT DI LAHAN GAMBUT, PASIR DAN DATARAN TINGGI

berf luktuasi khususnya curah hujan dapat 
mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit (Nasir et al., 
2014). Tinggi rendahnya produktivitas TBS dan 
rendemen minyak dipengaruhi oleh varietas, umur 
tanaman, iklim (curah hujan dan temperatur udara), 
nutrisi, air, ketersediaan karbohidrat dan polinasi 
(Manhmad et al., 2011; Hazir and Shariff, 2011; Hazir 
et al., 2012). Polinasi merupakan faktor yang memiliki 
pengaruh tertinggi dalam produksi buah (Prasetyo dan 
Susanto, 2012).
 Beberapa peneliti telah melaporkan produktivitas 
TBS dari tanaman kelapa sawit yang dibudidayakan di 
l a han  ma r j i n a l  d engan  bebe r apa  t e kn i k 
pengelolaannya. Namun informasi terkait rendemen 
CPO dan kernel relatif sedikit. Listia et al., (2015) telah 
melaporkan bahwa tanaman kelapa sawit yang 
diusahakan di dataran lebih rendah memiliki rendemen 
CPO lebih tinggi dibandingkan dengan di dataran 
tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
rendemen CPO dan kernel pada buah tanaman kelapa 
sawit yang ditanam di lahan gambut, berpasir dan 
dataran tinggi.

BAHAN DAN METODE 

 Kajian ini dilakukan dengan pengambilan tandan 
buah segar (TBS) di lahan gambut, berpasir dan 

PENDAHULUAN
 Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
merupakan tanaman yang dapat tumbuh dan 
berkembang pada iklim tropis dengan ketinggian di 
bawah 490 meter di atas permukaan laut (Razali et al., 
2012). Namun demikian, pengembangan areal 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini sudah 
mengarah kepada penggunaan lahan marginal, yang 
memiliki kesuburan tanah (fisik dan kimia) yang 
rendah (Santoso et al., 2013; Listia et al., 2015). Lahan 
marginal diantaranya adalah gambut (Santoso et al., 
2013) dan pasir spodik atau spodosols (Ardiyanto et 
al., 2013). Penanaman kelapa sawit juga telah 
dilakukan pada ketinggian tempat lebih dari 600 m di 
atas permukaan laut (Lista et al., 2015).
 Tanaman kelapa sawit cukup toleran terhadap 
jenis tanah asalkan mengandung air yang cukup 
(Basiron, 2007). Tanaman kelapa sawit juga 
membutuhkan kestabilan iklim seperti curah hujan, 
temperatur udara, radiasi matahari, kelembaban, 
evaporasi dan angin namun kondisi iklim yang 
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Abstrak - Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji rendemen CPO dan kernel buah sawit di lahan gambut, pasir 
dan dataran tinggi. Rendemen CPO dan kernel buah sawit di lahan gambut dibandingkan dengan lahan mineral 
dalam areal kebun, umur tanaman, dan varietas D×P yang sama, begitu juga pada lahan pasir. Rendemen CPO 
dan kernel buah sawit ditentukan dari tanaman di dataran tinggi, sedang dan rendah pada kebun, umur dan 
varietas D×P yang berbeda. Sebanyak 10 tandan buah segar (TBS) matang dari setiap blok pada lahan gambut 
dan mineral, lahan pasir dan mineral, dan dataran tinggi, sedang dan rendah dipanen dan selanjutnya dianalisa 
rendemen CPO dan kernel. Pada lahan gambut, rendemen CPO cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan 
mineral sedangkan rendemen kernel relatif sama. Pada lahan pasir, rendemen CPO juga cenderung lebih rendah 
dibandingkan di lahan mineral sedangkan rendemen kernel relatif sama. Pada dataran tinggi, sedang dan rendah 
dari hasil penelitian ini tidak dapat dibandingkan dikarenakan oleh umur tanaman, bahan tanaman D×P dan kebun 
yang berbeda. Namun demikian, tanaman kelapa sawit yang diusahakan di dataran tinggi dapat menghasilkan 
rendemen CPO tinggi.

Kata kunci: dataran tinggi, gambut, pasir, rendemen CPO, rendemen kernel, tandan buah sawit

BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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dpl untuk ditanam kelapa sawit (Listia et al., 2015). 
Listia et al., (2015) melaporkan bahwa rendemen CPO 
pada tanaman kelapa sawit yang diusahakan di 

dataran rendah yaitu 50 dpl (25,9 %) dan 368 dpl (25,7 
%) lebih tinggi dibandingkan di dataran tinggi 693 dpl 
(24,3 %) dan 865 dpl (23,5 %).
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 Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur tanaman 
dan varietas D×P yang sama di lahan gambut di kebun 
1 dan lahan mineral di kebun 1 serta lahan mineral di 
kebun 2 menunjukkan performa tandan meliputi 
berat tandan, komponen tandan dan rendemen CPO 
yang berbeda. Rendemen CPO di lahan gambut 
cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan 
mineral disebabkan oleh rasio buah per tandan dan 
rasio mesokarp kering per mesokarp basah relatif 
lebih rendah yang mengindikasikan kadar air tinggi 
dibandingkan pada lahan mineral. Hasibuan dan 
Nuryanto (2015) juga telah menyatakan bahwa TBS 
yang dihasilkan dari lahan gambut memiliki potensi 
rendemen CPO relatif lebih rendah dibandingkan 
lahan mineral karena mesokarp buah mengandung air 
yang tinggi. Namun demikian, di lahan mineral 
performa tandan yang diperoleh juga relatif berbeda, 
lahan mineral di kebun 2 menghasilkan TBS yang 
memiliki rendemen CPO lebih tinggi dibandingkan 
lahan mineral di kebun 1. Ditinjau dari rendemen 
kernel menunjukkan nilainya relatif sama antara di 
lahan gambut dan mineral. 

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Pasir

 Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur tanaman 
dan varietas D×P yang sama di lahan berpasir dan 
mineral menunjukkan performa tandan (berat 
tandan, komponen tandan dan rendemen CPO) 
yang berbeda. Rerata berat tandan pada lahan 
berpasir cenderung lebih rendah dibandingkan pada 
lahan mineral. Rendemen CPO di lahan berpasir 
juga cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan 
mineral. Perbedaan yang paling mencolok yaitu 
pada rasio mersokap kering dan mesokarp basah 
pada buah di lahan berpasir lebih rendah 
dibandingkan lahan mineral. Ditinjau dari rendemen 
kernel menunjukkan nilai yang relatif sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Dataran 
Tinggi

 Sebelumnya Razali et al., (2012) melaporkan 
bahwa tanaman kelapa sawit merupakan tanaman 
yang dapat tumbuh dan berkembang pada iklim tropis 
dengan ketinggian di bawah 490 meter dpl. Hasil 
survei Pusat Penelitian Kelapa Sawit menyatakan 
bahwa evaluasi klomatologi dan analisis finansial 
memungkinkan areal dengan ketinggian 600-850 m 

dataran tinggi, rendah dan sedang. Sampel yang 
diambil adalah TBS dengan kematangan tepat matang 
ditandai dengan adanya 5-10 berondoloan di piringan 
tanaman.

Penentuan Rendemen CPO dan Kernel TBS di 
Lahan Gambut

 Sebanyak 10 TBS dipanen pada blok lahan 
gambut di kebun 1 dan sebagai pembanding, 
sebanyak 10 TBS juga dipanen masing-masing pada 
blok lahan mineral di kebun 1 dan lahan mineral di 
kebun 2. Tanaman di setiap blok yang diambil 
sampelnya memiliki umur tanam yang sama yaitu 10 
tahun dengan varietas D×P yang sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Pasir

 Sebanyak 10 TBS dipanen pada blok lahan pasir 
dan sebagai pembanding, sebanyak 10 TBS juga 
dipanen pada blok lahan mineral. Tanaman di setiap 
blok yang diambil sampelnya memiliki umur tanaman 
yang sama yaitu 6 tahun dengan varietas D×P yang 
sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Dataran 
Tinggi

 Sebanyak 10 TBS dipanen pada masing-masing 
blok di dataran rendah (50 m di atas permukaan laut 
(dpl)), dataran sedang (300 m dpl) dan dataran tinggi 
(850 m dpl). Tanaman di blok dataran rendah, sedang 
dan tinggi masing-masing berumur 10, 13 dan 8 tahun 
dengan varietas D×P yang berbeda.

Analisa rendemen CPO dan kernel TBS 

 Rendemen CPO dan kerne l  d i ten tukan 
menggunakan prosedur Hasibuan et al., (2013) 
dengan cara menentukan komponen buah meliputi: 
r a s i o  m e s o k a r p  b a s a h / b u a h ,  m e s o k a r p 
kering/mesokarp basah, minyak/mesokarp kering, 
minyak/buah, biji basah/buah, inti/biji basah dan 
inti/buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen CPO dan Kernel TBS di Lahan Gambut

Hasrul Abdi Hasibuan Penentuan rendemen CPO dan kernel tandan buah segar kelapa sawit di lahan gambut, pasir dan dataran tinggi

Parameter
Lahan Gambut di Lahan Mineral di Lahan Mineral di 

Kebun 1 Kebun 1 Kebun 2

Berat tandan (g) 17.848±5.889 19.794±4.657 14.272±4.425

buah per tandan (%) 63,1±6,0 67,8±7,6 65,0±5,7

mesokarp basah per buah (%) 82,0±6,7 75,1±10,3 81,7±5,8

mesokarp kering per mesokarp basah (%) 58,6±6,5 61,7±6,3 66,1±6,2

minyak per mesokarp kering (%) 83,6±3,7 80,4±4,5 87,5±3,5

minyak per tandan (%) 25,3±4,0 25,5±6,5 30,6±3,6

biji per buah (%) 17,6±6,2 21,2±10,2 17,1±5,9

kernel per biji (%) 39,0±7,4 32,8±10,5 37,4±6,4

Rendemen CPO (%) 21,6±3,4 21,8±5,5 26,2±3,1

Rendemen Kernel (%) 4,4±1,8 4,3±1,7 4,2±1,6

Tabel 1. Perbandingan rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit dari tanaman berumur 10 tahun di lahan 
gambut dan mineral

Tabel 2. Perbandingan rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit dari tanaman berumur 6 tahun pada lahan 
pasir dan mineral

Parameter Lahan pasir Lahan mineral

Berat tandan (g) 9.204±2.956 11.535±2.975
buah per tandan (%) 67,9±6,0 69,2±8,4

mesokarp basah per buah (%) 81,8±8,0 80,8±4,7

mesokarp kering per mesokarp 

basah (%) 66,0±4,8 69,5±2,0

minyak per mesokarp kering (%) 83,5±3,4 84,1±3,7

minyak per tandan (%) 30,3±2,3 32,6±4,1

biji per buah (%) 18,7±4,3 17,0±3,2

kernel per biji (%) 51,3±19,9 51,4±17,3

Rendemen CPO (%) 25,9±2,0 27,9±3,5
Rendemen Kernel (%) 5,8±1,6 5,9±2,0

BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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dpl untuk ditanam kelapa sawit (Listia et al., 2015). 
Listia et al., (2015) melaporkan bahwa rendemen CPO 
pada tanaman kelapa sawit yang diusahakan di 

dataran rendah yaitu 50 dpl (25,9 %) dan 368 dpl (25,7 
%) lebih tinggi dibandingkan di dataran tinggi 693 dpl 
(24,3 %) dan 865 dpl (23,5 %).
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 Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur tanaman 
dan varietas D×P yang sama di lahan gambut di kebun 
1 dan lahan mineral di kebun 1 serta lahan mineral di 
kebun 2 menunjukkan performa tandan meliputi 
berat tandan, komponen tandan dan rendemen CPO 
yang berbeda. Rendemen CPO di lahan gambut 
cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan 
mineral disebabkan oleh rasio buah per tandan dan 
rasio mesokarp kering per mesokarp basah relatif 
lebih rendah yang mengindikasikan kadar air tinggi 
dibandingkan pada lahan mineral. Hasibuan dan 
Nuryanto (2015) juga telah menyatakan bahwa TBS 
yang dihasilkan dari lahan gambut memiliki potensi 
rendemen CPO relatif lebih rendah dibandingkan 
lahan mineral karena mesokarp buah mengandung air 
yang tinggi. Namun demikian, di lahan mineral 
performa tandan yang diperoleh juga relatif berbeda, 
lahan mineral di kebun 2 menghasilkan TBS yang 
memiliki rendemen CPO lebih tinggi dibandingkan 
lahan mineral di kebun 1. Ditinjau dari rendemen 
kernel menunjukkan nilainya relatif sama antara di 
lahan gambut dan mineral. 

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Pasir

 Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur tanaman 
dan varietas D×P yang sama di lahan berpasir dan 
mineral menunjukkan performa tandan (berat 
tandan, komponen tandan dan rendemen CPO) 
yang berbeda. Rerata berat tandan pada lahan 
berpasir cenderung lebih rendah dibandingkan pada 
lahan mineral. Rendemen CPO di lahan berpasir 
juga cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan 
mineral. Perbedaan yang paling mencolok yaitu 
pada rasio mersokap kering dan mesokarp basah 
pada buah di lahan berpasir lebih rendah 
dibandingkan lahan mineral. Ditinjau dari rendemen 
kernel menunjukkan nilai yang relatif sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Dataran 
Tinggi

 Sebelumnya Razali et al., (2012) melaporkan 
bahwa tanaman kelapa sawit merupakan tanaman 
yang dapat tumbuh dan berkembang pada iklim tropis 
dengan ketinggian di bawah 490 meter dpl. Hasil 
survei Pusat Penelitian Kelapa Sawit menyatakan 
bahwa evaluasi klomatologi dan analisis finansial 
memungkinkan areal dengan ketinggian 600-850 m 

dataran tinggi, rendah dan sedang. Sampel yang 
diambil adalah TBS dengan kematangan tepat matang 
ditandai dengan adanya 5-10 berondoloan di piringan 
tanaman.

Penentuan Rendemen CPO dan Kernel TBS di 
Lahan Gambut

 Sebanyak 10 TBS dipanen pada blok lahan 
gambut di kebun 1 dan sebagai pembanding, 
sebanyak 10 TBS juga dipanen masing-masing pada 
blok lahan mineral di kebun 1 dan lahan mineral di 
kebun 2. Tanaman di setiap blok yang diambil 
sampelnya memiliki umur tanam yang sama yaitu 10 
tahun dengan varietas D×P yang sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Pasir

 Sebanyak 10 TBS dipanen pada blok lahan pasir 
dan sebagai pembanding, sebanyak 10 TBS juga 
dipanen pada blok lahan mineral. Tanaman di setiap 
blok yang diambil sampelnya memiliki umur tanaman 
yang sama yaitu 6 tahun dengan varietas D×P yang 
sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Dataran 
Tinggi

 Sebanyak 10 TBS dipanen pada masing-masing 
blok di dataran rendah (50 m di atas permukaan laut 
(dpl)), dataran sedang (300 m dpl) dan dataran tinggi 
(850 m dpl). Tanaman di blok dataran rendah, sedang 
dan tinggi masing-masing berumur 10, 13 dan 8 tahun 
dengan varietas D×P yang berbeda.

Analisa rendemen CPO dan kernel TBS 

 Rendemen CPO dan kerne l  d i ten tukan 
menggunakan prosedur Hasibuan et al., (2013) 
dengan cara menentukan komponen buah meliputi: 
r a s i o  m e s o k a r p  b a s a h / b u a h ,  m e s o k a r p 
kering/mesokarp basah, minyak/mesokarp kering, 
minyak/buah, biji basah/buah, inti/biji basah dan 
inti/buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen CPO dan Kernel TBS di Lahan Gambut

Hasrul Abdi Hasibuan Penentuan rendemen CPO dan kernel tandan buah segar kelapa sawit di lahan gambut, pasir dan dataran tinggi

Parameter
Lahan Gambut di Lahan Mineral di Lahan Mineral di 

Kebun 1 Kebun 1 Kebun 2

Berat tandan (g) 17.848±5.889 19.794±4.657 14.272±4.425

buah per tandan (%) 63,1±6,0 67,8±7,6 65,0±5,7

mesokarp basah per buah (%) 82,0±6,7 75,1±10,3 81,7±5,8

mesokarp kering per mesokarp basah (%) 58,6±6,5 61,7±6,3 66,1±6,2

minyak per mesokarp kering (%) 83,6±3,7 80,4±4,5 87,5±3,5

minyak per tandan (%) 25,3±4,0 25,5±6,5 30,6±3,6

biji per buah (%) 17,6±6,2 21,2±10,2 17,1±5,9

kernel per biji (%) 39,0±7,4 32,8±10,5 37,4±6,4

Rendemen CPO (%) 21,6±3,4 21,8±5,5 26,2±3,1

Rendemen Kernel (%) 4,4±1,8 4,3±1,7 4,2±1,6

Tabel 1. Perbandingan rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit dari tanaman berumur 10 tahun di lahan 
gambut dan mineral

Tabel 2. Perbandingan rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit dari tanaman berumur 6 tahun pada lahan 
pasir dan mineral

Parameter Lahan pasir Lahan mineral

Berat tandan (g) 9.204±2.956 11.535±2.975
buah per tandan (%) 67,9±6,0 69,2±8,4

mesokarp basah per buah (%) 81,8±8,0 80,8±4,7

mesokarp kering per mesokarp 

basah (%) 66,0±4,8 69,5±2,0

minyak per mesokarp kering (%) 83,5±3,4 84,1±3,7

minyak per tandan (%) 30,3±2,3 32,6±4,1

biji per buah (%) 18,7±4,3 17,0±3,2

kernel per biji (%) 51,3±19,9 51,4±17,3

Rendemen CPO (%) 25,9±2,0 27,9±3,5
Rendemen Kernel (%) 5,8±1,6 5,9±2,0

BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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Parameter
50 m dpl 300 m dpl 850 m dpl 

(10 tahun) (13 tahun) (8 tahun)

Berat tandan (g) 22.555±8.8223 20.953±4.561 17.550±6.016
buah per tandan (%) 65,8±4,5 65,4±5,3 71,6±6,2

mesokarp basah per buah (%) 80,4±10,8 78,3±8,9 85,4±5,4

mesokarp kering per mesokarp basah (%) 63,7±7,5 67,2±8,2 66,7±5,1

minyak per mesokarp kering (%) 81,7±1,9 82,2±3,3 83,1±3,4

minyak per tandan (%) 27,4±4,7 27,4±4,1 33,9±4,5

biji per buah (%) 14,8±6,2 23,4±6,9 13,4±5,2

kernel per biji (%) 44,8±5,6 35,7±10,2 31,7±9,0

rendemen CPO (%) 23,4±4,0 23,4±3,5 29,0±3,8

rendemen Kernel (%) 4,3±1,8 5,2±1,3 3,1±1,6

Tabel 3. Rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit di lahan dataran tinggi, menengah dan rendah

Hasrul Abdi Hasibuan

 Tabel 3 menunjukkan rendemen CPO dan kernel 
pada TBS tanaman kelapa sawit yang ditanam di 
dataran tinggi dengan umur tanaman dan varietas DxP 
yang berbeda dan mengindikasikan karakter yang 
berbeda. Namun demikian, pada Tabel 3 tidak dikaji 
pengaruh varietas D×P yang digunakan tetapi 
performa rendemen yang dihasilkan oleh kelapa sawit 
yang ditanam di dataran tinggi. Dikarenakan 
berbedanya varietas D×P yang digunakan, rendemen 
yang dihasilkan tidak dapat dibandingkan antar 
ketinggian lahan. Pada lahan dataran tinggi dengan 
ketinggian 50 m dpl dan 300 m dpl diperoleh rendemen 
sebesar 23,4 % sedangkan pada 850 m sebesar 29,0 
%. Hal ini menunjukkan bahwa rendemen CPO pada 
tanaman kelapa sawit yang diusahakan di dataran 
tinggi mampu menghasilkan rendemen yang tinggi. 
Listia et al., (2015) juga menyimpulkan bahwa 
rendemen CPO dipengaruhi oleh interaksi varietas 
kelapa sawit dengan faktor lingkungan dan tinggi 
tempat terutama suhu.    
 Dari Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa performa rendemen CPO sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Buana et al., (2006) menyatakan 
bahwa kondisi iklim dan tanah merupakan faktor 
l i n g k u n g a n  u t a m a  y a n g  m e m p e n g a r u h i 
pengembangan tanaman kelapa sawit, di samping 

faktor lainnya seperti bahan tanaman dan perlakuan 
kultur teknis. Iklim merupakan faktor penting yang 
dapat mempengaruhi keragaman produksi (Harahap, 
2008).

KESIMPULAN
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tandan 
buah segar tanaman kelapa sawit yang ditanam pada 
lahan gambut dan pasir menghasilkan rendemen CPO 
lebih rendah dibandingkan pada lahan mineral. Namun 
nilainya dapat menjadi relatif sama apabila 
pengelolaannya sesuai dengan best management 
practices. Rendemen CPO tandan buah kelapa sawit 
di dataran tinggi juga dapat menghasilkan rendemen 
yang tinggi.
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BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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Parameter
50 m dpl 300 m dpl 850 m dpl 

(10 tahun) (13 tahun) (8 tahun)

Berat tandan (g) 22.555±8.8223 20.953±4.561 17.550±6.016
buah per tandan (%) 65,8±4,5 65,4±5,3 71,6±6,2

mesokarp basah per buah (%) 80,4±10,8 78,3±8,9 85,4±5,4

mesokarp kering per mesokarp basah (%) 63,7±7,5 67,2±8,2 66,7±5,1

minyak per mesokarp kering (%) 81,7±1,9 82,2±3,3 83,1±3,4

minyak per tandan (%) 27,4±4,7 27,4±4,1 33,9±4,5

biji per buah (%) 14,8±6,2 23,4±6,9 13,4±5,2

kernel per biji (%) 44,8±5,6 35,7±10,2 31,7±9,0

rendemen CPO (%) 23,4±4,0 23,4±3,5 29,0±3,8

rendemen Kernel (%) 4,3±1,8 5,2±1,3 3,1±1,6

Tabel 3. Rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit di lahan dataran tinggi, menengah dan rendah
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 Tabel 3 menunjukkan rendemen CPO dan kernel 
pada TBS tanaman kelapa sawit yang ditanam di 
dataran tinggi dengan umur tanaman dan varietas DxP 
yang berbeda dan mengindikasikan karakter yang 
berbeda. Namun demikian, pada Tabel 3 tidak dikaji 
pengaruh varietas D×P yang digunakan tetapi 
performa rendemen yang dihasilkan oleh kelapa sawit 
yang ditanam di dataran tinggi. Dikarenakan 
berbedanya varietas D×P yang digunakan, rendemen 
yang dihasilkan tidak dapat dibandingkan antar 
ketinggian lahan. Pada lahan dataran tinggi dengan 
ketinggian 50 m dpl dan 300 m dpl diperoleh rendemen 
sebesar 23,4 % sedangkan pada 850 m sebesar 29,0 
%. Hal ini menunjukkan bahwa rendemen CPO pada 
tanaman kelapa sawit yang diusahakan di dataran 
tinggi mampu menghasilkan rendemen yang tinggi. 
Listia et al., (2015) juga menyimpulkan bahwa 
rendemen CPO dipengaruhi oleh interaksi varietas 
kelapa sawit dengan faktor lingkungan dan tinggi 
tempat terutama suhu.    
 Dari Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa performa rendemen CPO sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Buana et al., (2006) menyatakan 
bahwa kondisi iklim dan tanah merupakan faktor 
l i n g k u n g a n  u t a m a  y a n g  m e m p e n g a r u h i 
pengembangan tanaman kelapa sawit, di samping 

faktor lainnya seperti bahan tanaman dan perlakuan 
kultur teknis. Iklim merupakan faktor penting yang 
dapat mempengaruhi keragaman produksi (Harahap, 
2008).

KESIMPULAN
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tandan 
buah segar tanaman kelapa sawit yang ditanam pada 
lahan gambut dan pasir menghasilkan rendemen CPO 
lebih rendah dibandingkan pada lahan mineral. Namun 
nilainya dapat menjadi relatif sama apabila 
pengelolaannya sesuai dengan best management 
practices. Rendemen CPO tandan buah kelapa sawit 
di dataran tinggi juga dapat menghasilkan rendemen 
yang tinggi.
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BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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EFIKASI HERBISIDA METIL METSULFURON SEBAGAI BAHAN TUNGGAL 
DAN CAMPURAN TERHADAP GULMA PADA KELAPA SAWIT 
MENGHASILKAN

dua bahan aktif herbisida (tank mix) mampu 
mengurangi biaya pengendalian dan membantu 
memperlambat kemunculan resistensi di lapangan 
(Diggle et al., 2003). Di perkebunan kelapa sawit, metil 
metsulfuron banyak dicampurkan dengan herbisida 
glifosat untuk meningkatkan efektivitas pengendalian 
(Bangun & Teddy, 2004). Glifosat, seperti halnya metil 
metsulfuron, juga bekerja secara sistemik. Namun 
herbisida ini bersifat non selektif dan bekerja dengan 
menghambat biosintesis asam amino aromatik 
(Varshney & Shondia, 2004).
 Keputusan penggunaan bahan tunggal maupun 
campuran sangat bergantung kepada efektivitas dari 
pengendalian yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisa efektivitas metil metsulfuron dalam 
mengendalikan gulma di areal kelapa sawit 
menghasilkan, baik secara tunggal maupun sebagai 
campuran dengan glifosat, secara khusus terhadap 
gulma dominan sasaran di lokasi percobaan.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian 

 Pengujian dilakukan dalam kondisi lapangan pada 
areal kelapa sawit menghasilkan di Kabupaten Deli 
Serdang, Sumatera Utara. Penelitian disusun dalam 

PENDAHULUAN
  Metil metsulfuron merupakan salah satu bahan 
aktif herbisida yang banyak digunakan di perkebunan 
kelapa sawit (Bangun & Teddy, 2004). Herbisida ini 
memiliki sistem kerja sistemik dengan menghambat 
pembentukan tiga asam amino esensial yang 
dibutuhkan tanaman dan teraktivasi setelah diserap 
oleh tanaman (Sensemen, 2007). Aktivitas metil 
metsulfuron diketahui  bersifat selektif; dapat 
mengendalikan gulma berdaun lebar dan beberapa 
jenis tertentu gulma berdaun sempit (Tomlin, 2004; 
Hidayati et al., 2014). 
 Komposisi gulma pada perkebunan kelapa sawit 
terdiri dari gulma berdaun sempit dan berdaun lebar, 
tergantung pada tahap pertumbuhan kelapa sawit 
yang memberikan iklim mikro dan lingkungan spesifik 
bagi perkembangan gulma (Mohamad et al., 2010). 
Secara praktis, pengendalian gulma di perkebunan 
kelapa sawit dilakukan dengan penyemprotan 
herbisida non selektif. Namun demikian, pencampuran 
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Abstrak - Pengujian herbisida berbahan aktif metil metsulfuron untuk pengendalian gulma di perkebunan kelapa 
sawit tanaman menghasilkan dilaksanakan dengan aplikasi tunggal dan campuran dengan glifosat. Pengujian 
menunjukkan bahwa bobot kering gulma total dipengaruhi oleh seluruh perlakuan herbisida yang diberikan. 
Berdasarkan jenis gulma yang dikendalikan, herbisida metil metsulfuron tunggal maupun campuran menunjukkan 
aktivitas pengendalian terhadap gulma Asystasia intrusa, Rivina humilis, dan Cyclosorus aridus. Namun demikian, 
pengendalian Setaria plicata hanya terlihat signifikan pada perlakuan metil metsulfuron campuran. Secara umum, 
perlakuan campuran herbisida metil metsulfuron + glifosat juga memiliki kemampuan penekanan pertumbuhan 
gulma yang lebih baik bila dibandingkan dengan perlakuan tunggal metil metsulfuron. Penggunaan dosis 
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 


